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Life satisfaction (kepuasan hidup) adalah penilaian individu secara reflektif
tentang seberapa baik terpenuhi dalam kehidupannya dalam aspek psikologis.
Penelitian ini dilakukan terhadap dua orang istri korban KDRT sebagai subjek
penelitian, dengan usia pernikahan 4 tahun dan 16 tahun. Teknik pengambilan
data melalui wawancara dan observasi dengan analisis reduction data, data
display and conclusion drawing and verification. Teknik menjamin keabsahan
data dengan cara triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan, life satisfaction
korban KDRT sama-sama kurang baik. Namun ada perbedaan dalam hal
aspek integritas. Subjek penelitian pertama lebih baik dalam aspek integritas

keluarga. Sedangkan YT jauh lebih baik dalam hal integritas pribadi. Jadi, life
satisfaction dalam hasil penelitian secara menyeluruh terungkap YT lebih baik
daripada EF karena penderitaan KDRT yang dialaminya tidak mengganggu
komitmen pernikahannya. Implikasi dalam Bimbingan dan Konseling,
diarahkan pada kajian kompetensi konselor dalam melakukan intervensi
psikologis untuk mengembangkan life satisfaction korban KDRT dalam
layanan BK.
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Pendahuluan

Life satisfaction (Kepuasan hidup) dalam pernikahan ditinjau dari penilaian positif atau negatif dalam kualitas
hubungan dengan pasangan ( Afdal, A., Arnaldy, A., Nirwana, H., Alizamar, A., Zikra, Z., Ilyas, A., & Fikri,
M., 2019). Pernikahan secara psikologis membentuk keluarga yang bertujuan mewujudkan kesejahteraan dan
kepuasan hidup (Muhid, Nurmamita, & Hanim, 2019). Keluarga merupakan tempat pertama memperoleh
pendidikan berupa bimbingan dan kasih sayang yang layak (Aressa, Nirwana, & Bentri, 2016). Idealnya,
tujuan pembentukan keluarga agar setiap anggota keluarga saling merasakan ketentraman, kasih sayang dan
rasa cinta (Ainiyah & Mufarida, 2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara psikologis, semakin baik
penyesuain diri, maka semakin baik kesejahteraan psikologis (Wulandari, 2016). Semakin baik kesejahteraan
psiologisnya, maka kepuasan hidup akan tercapai. Oleh karena itu diharapkan pernikahan dapat memenuhi
life satisfaction setiap pasangan dan anggota keluarga.

Secara umum, Life satisfaction (kepuasan hidup) adalah penilaian kognitif individu dengan menganggap
hidupnya sebagai keseluruhan atau dalam bidang kehidupan tertentu, seperti hubungan sosial, lingkungan
kerja, keluarga ataupun dirinya sendiri (State & Kern, 2017). Life satisfaction merupakan evaluasi kognitif dari
keseluruhan perasaan dan sikap tentang kehidupan individu secara reflektif (Vassar, 2012). Life satisfaction
adalah sebuah kebutuhan atau ekspektasi yang bersifat subjektif pada masing-masing individu yang
berhubungan dengan kemauan untuk merubah diri, penghayatan suatu situasi kondisi, menikmati hidup dan
persaan gembira (Hurlock, 2004). Life satisfaction seseorang berupa penilaian secara kognitif seberapa besar
memuaskannya pengalamn-pengalaman pada seluruh area hidup yang menjadi penting dari individu itu
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sendiri (Asih, Yuliadi, & Karyanta, 2010). Jadi, life satisfaction adalah penilaian individu secara kognitif dan
reflektif tentang seberapa baik terpenuhinya di dalam kehidupan. Life satisfaction dapat diukur dari aspek
masa lalu, masa sekarang dan masa yang diharapkan. Hal ini sama dengan mengukur suject well being
(Maddux, 2018). Kepuasan hidup individu berupa penilaian reflektif dalam kehidupannya (Asih et al., 2010).
Jadi, life satisfaction adalah penilaian atau evaluasi individu secara kognitif dan reflektif tentang seberapa baik
dan terpenuhinya dalam kehidupan.

Pernikahan seyogyanya dapat saling meningkatkan kepuasan hidup yang terlihat dalam bentuk kerja sama,
saling berkasih sayang, komitmen dan komunikasi positif. Kenyataan yang terjadi di lapangan masih
ditemukan terjadinya kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Masalah KDRT akhir-akhr ini semakin
banyak dan mengkhawatirkan. KDRT umumnya dialami perempuan baik secara fisik maupun psikologis
(Ramadani & Yuliani, 2017). Oleh karena itu secara yuridis, korban KDRT memerlukan perlindungan hukum
yang adil (Abdurrachman, 2016).

KDRT dikenal dengan domestic violence diartikan sebagai kekerasan fisik, kekerasan seksual, kekerasan
psikologis dan kekerasan ekonomi yang terjadi dalam hubungan rumah tangga (Field, Onah, Heyningen, &
Honikman, 2018). Tindakan KDRT juga terjadi dalam bentuk penelantaran dan perampasan yang dilakukan
pelaku terhadap korban (Kesowo, 2004). Hasil penelitian yang dilakukan (Field et al., 2018) memperlihatkan
bahwa KDRT banyak terjadi di daerah perkotaan yang sebagian kasusnya tidak dilaporkan kepada polisi
maupun ke pusat layanan kesehatan dan cenderung kasus tersebut bersifat privasi. KDRT yang terjadi di
lingkungan perkotaan disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor ekonomi, faktor status pernikahan, dan
faktor kurangnya pengamalan agama (Kantor Urusan Agama Kecamatan Padang Barat, 2019). Korban
KDRT umumnya terjadi pada perempuan karena keterbatasan secara kekuatan fisik dan mental sebagai istri
(Ramadani & Yuliani, 2017).

Korban KDRT selaku individu yang mengalami penderitaan, kerugian fisik dan mental, ekonomi dan
sosial atau hak-hak dasar yang disebabkan oleh pelanggaran hukum pidana penyalahgunaan kekerasan oleh
pelaku (Soeroso, 2012). Beberapa dampak KDRT terhadap korban secara fisik berupa kerusakan bagian
anggota tubuh, memar, bentuk luka tertentu (Ramadani & Yuliani, 2017). Secrara fisik, korban dapat
mengalami rasa nyeri, dehidrasi, kesulitan tidur, disfungsi seksual dan gangguan fisik lainnya (Rahardjo,
2007) Selain itu secara fisik dapat mengarah kepada ancaman pembunuhan (Soeroso, 2012). Secara psikologis
terhadap korban KDRT menimbulkan terganggunya pemaknaan individu, kesejahteraan dan otonomi diri
(Yeni & Lianawati, 2009). Secara psikologis dampak terhadap korban, yaitu reaksi emosional yang
berlebihan, depresi, ketidakmampuan dalam mengasuh serta memenuhi kebutuhan anak-anak dan
mengakibatkan kematian (Rahardjo, 2007).

Beberapa dampak psiklogis dialami korban KDRT, salah satunya kepuasan hidup (life satisfaction.
Pernikahan yang berlangsung terbukti mengalami kepuasan hidup yang rendah terhadap korban KDRT
(Nockita, 2016). Sementara itu, kepuasan hidup dalam pernikahan mengacu pada penilaian pasangan
terhadap hubungan pernikahan apakah sudah baik atau buruk. Sebaliknya dalam berbagai penelitian
terungkap bahwa kepuasan hidup dalam pernikahan pada korban kdrt cenderung menurun disebabkan
terjadinya agresi kekerasan fisik terhadap korban (Stith, Green, Smith, & Ward, 2008). Kepuasan hidup
korban KDRT berdampak signifikan terhadap kesehatan mentalnya yang mana ditandai dengan munculnya
kecemasan, deperesi, ketakutan dan keputusasaan dalam menjalani hubungan pernikahan (Fergusson et al.,
2015). Jadi, dapat disimpulkan bahwa KDRT dapat berdampak secara fisik dan psikologis terhadap korban.
selain itu, berdampak pada perlakuan korban terhadap anak-anak dalam mendidik menjadi ikut kasar karena
mengalami emosi yang tidak stabil.

World Health Organization), 1 dari 3 orang perempuan di dunia mengalami kekerasan secara fisik dan
kekerasan seksual oleh pasangannya (WHO, 2017). Kekerasan terhadap istri berada pada urutan tertinggi,
diikuti oleh kekerasan terhadap anak serta perempuan (Komnas Perempuan, 2019). Sumatera Barat tergolong
tinggi dalam kasus KDRT dari tahun 2014 hingga tahun 2017. Tahun 2014 berjumlah 81 kasus kekerasan
terhadap perempuan yang terdiri dari 38 kasus kekerasan seksual, 40 kasus KDRT dan 9 kasus lainnya. Tahun
2015 mengalami peningkatan sebanyak 85 kasus, 45 kasus kekerasan seksual, 35 kasus KDRT, 4 kasus
perdagangan manusia, 1 kasus kekerasan pacaran, dan 1 non kasus kekerasan berbasis gender. Selanjutnya,
tahun 2016 meningkat menjadi 109 kasus, 54 kasus kekerasan seksual, 43 kasus KDRT, 6 kasus perdagangan
manusia, 2 kasus kekerasan dalam pacaran, dan 4 kasus non kekerasan berbasis gender. Tahun 2017 tercatat
90 kasus kekerasan berbasis gender yang 46 kasus merupakan kekerasan seksual, sebagaimana yang
disampaikan oleh Direktur Womens’s Crisis Center Nurani Perempuan Yafri Afriani (Arya, 2017) .
Sementara itu, Kota Padang tercatat sebagai kota dengan kasus perempuan korban KDRT tertinggi di
Sumatera Barat. Terdapat 151 kasus yang terdiri dari 135 kasus kekersan fisik, 2 kasus kekersan psikis, 3
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kekerasan seksual dan 11 kasus penelantaran atau pengabaian (Dinas Pemberdayaan Perempuan, 2017). Hasil
penelitian memperlihatkan terdapat perbedaan signifikan kekerasan yang dialami korban perempuan dari segi
usia pernikahan, ternyata wanita yang usia pernikahan lebih rendah cenderung mengalami kekerasan yang
lebih tinggi dibandingkan wanita korban KDRT yang berada di usia pernikahan yang lebih tinggi (Afdal
Afdal, Alizamar, Ifdil, Erlamsyah, & Taufik, 2017). Artinya, semakin tinggi usia pernikahan seharusnya
semakin kurang terjadinya KDRT.

Beberapa aspek dalam life satisfaction, yaitu : (1) penerimaan; mengacu pada penyesuaian diri dan sosial
yang baik, (2) kasih sayang; mengarah kepada hasil dari normal sikap diterima orang lain berupa kasih
sayang, (3) prestasi; berupa tercapainya tujuan idividu dalam bentuk segenap potensi, kerja keras dan
pengorbanan diri, seperti dapat memperoleh uang dan kekuasaan (Hurlock, 2004). Beberapa faktor yang
menetukan kepuasan hidup individu (Linsiya, 2015) , seperti (1) faktor umur, (2) status ekonomi dan
pendapatan, (3) pekerjaan, (4) status perkawinan dan dukungan sosial dari keluarga, (5) kepribadian individu
yang tergolong dalam kompetensi, (6) riwayat pengalaman penting, (7) konsep diri yang mengarah pada
pandangan diri baik kelebihan atau kekurangan diri (Chang, McBride-Chang, Stewart, & Au, 2003) dan (8)
religuisitas yang berperan terhadap kepuasan hidup (Lim & Putnam, 2010). Selain itu, kepuasan hidup juga
dipengaruhi oleh faktor kualitas komunikasi, kesamaan visi mendidik anak, keuangan dan riwayat-riwayat
masalah yang dialami setiap pasangan (Najarpourian et al., 2012).

Life satisfaction yang dibahas dan dideskripsikan dalam penelitian ini mengacu pada beberapa aspek
integritas korban KDRT, yaitu sense of personality integrity (rasa integritas pribadi) dan sense of family
integrity atau integritas keluarga (Kabasakal, 2015). Sense of personality integrity (integritas pribadi) berkaitan
dengan etika dan nilai moral individu yang berlaku secara normatif di lingkungan masyarakat. Integritas
pribadi tergambar dalam sikap kesatuan antara perbuatan dan perkataan. Beberapa ciri-ciri integritas pribadi,
yaitu bertanggung jawab, komitmen terhadap tugas atau janji, senantiasa konsisten dan bersikap jujur.
Integritas pribadi berperan penting terhadap kesuksesan dalam berumah tangga. Kepuasan hidup yang
berkembang dengan ditunjukkan pada integritas pribadi yang positif. Namun, kekerasan yang terjadi dapat
mempengaruhi integritas pribadi korban, seperti persaan sadar bertanggung jawab dan kesetiaan dapat
terganggu (Tamelab, 2020).

Sense of family integrity (integritas keluarga) ditampilkan dalam bentuk keteladanan terutama sebagai
orangtua yang menyangkut sikap, perkataan, perbuatan, pengamalan agama, kesabaran dan sikap
memaafkan. Keteladanan dalam pengamalan nilai-nilai agama dalam keluarga menjadi dasar perilaku yang
diperlukan dalam kehidupan secara menyeluruh (Fautanu, 2011). Jadi, kepuasan hidup korban KDRT dapat
dilihat dari seberapa baik aspek integritas keluarga. Korban KDRT yang cukup baik dalam integritas
pribadinya, maka dapat terlihat dari sikap keteladanan dalam pengamalan nilai agama, kesabaran dan
memaaffkan terhadap pelaku.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif jenis studi kasus. Subjek penelitian atau
responden yang diambil dalam penelitian ini berjumlah dua orang istri korban KDRT yang diambil secara
accidental sampling. Berikut data masing-masing subjek penelitian pada tabel 1.

Teknik dan alat pengumpulan data dengan wawancara dan observasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data
dilakukan dengan mengulangi pengamatan di lapangan, wawancara mendalam dan trangulasi (Creswell,
2007). Teknik analisis data yang dilakukan dengan model interaktif melalui tahapan pengumpulan data,
reduksi data, diplay data dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1992). Diplay data dilakukan
dengan pengumpulan data masing-masing subjek dan beberapa informan terkait, membuat kategori tema dan
proses pengkodean sesuai dengan aspek life satisfaction korban KDRT. Kemudian, dapat ditarik kesimpilan
berupa gambaran life satisfaction korban KDRT.

Tabel 1. Data Subjek Penelitian
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DATA SUBJEK 1 SUBJEK 2
Inisial EF YI
Usia 45 tahun 37 tahun
Pendidikan Tamat SMA Tamat SMP
Pekerjaan Berjualan rokok Berjualan kelapa muda
Status Pernikahan Pernikahan kedua secara siri Pernikahan kedua secara siri
Lama Pernikahan 4 tahun 16 tahun
Anak 2 orang dari pernikahan pertama 3 orang (1 dari pernikahan
pertama & 2 dari pernikahan
kedua
Jenis kekerasan Fisik dan Verbal Fisik dan Verbal
Tanggal wawancara 1. 2 Desember 2020 1. 1 April 2020
2. 9 Maret 2020 2. 9 April 2020
3. 10 April 2020 3. 14 April 2020
4. 20 Mei 2020 4. 20 Mei 2020
5. 22 Mei 2020 5. 22 Mei 2020
Tanggal observasi 1. 28 Februari 2020 1. 1 April 2020
2. 9 Maret 2020 2. 6 April 2020
3. 25 April 2020 3. 18 April 2020
4. 18 Mei 2020 4. 16 Mei 2020
5. 20 Mei 2020 5. 22 Mei 2020
6. 22 Mei 2020 6. 30 Mei 2020
Triangulasi dengan informan 1. Wawancara dengan Anak EF 1. Wawancara dengan teman
2. Wawancara dengan suami EF dekat YI
3. Wawancara dengan teman dekat 2. Wawancara dengan suami Y1
EF 3. Wawancara dengan mama Y1

. Wawancara dengan adik YI

Hasil dan Pembahasan

Hasil temuan dalam penelitian ini menjelaskan tentang aspek kondisi life satisfaction (kepuasan hidup)

korban KDRT dalam hal integritas.

Sense of personality inttegrity

Kepuasan hidup yang berkembang dengan baik ditunjukkan pada integritas pribadi yang positif. Namun,
adanya KDRT yang dialami responden penelitian berdampak pada integritas pribadi. Dampak terhadap
integritas pribadi yang dialami responden pertama (EF) yaitu, adanya sikap kurang komitmen serta
inkonsistensi terhadap pernikahan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tamelab, 2020)
memperlihatkan bahwa KDRT yang dialami korban dapat berdampak pada komitmen dan konsistensinya.

Subjek pertama selama ini mengakui sering tidak jujur terhadap suami dalam urusan keluar rumah dan
dalam hubungan khusus dengan pria lain. Terungkap dalam wawancara dengan pernyaatannya sebagi
berikut:

Saya kalau pergi keluar rumah sering tidak memberi tahu dan suka berbohong kepada suami”.
“Penyadaran dari kondisi KDRT yang saya alami memang karena selama ini saya kurang jujur, misalnya
berjalan dengan teman tapi tidak meminta izin” (wawancara, 10 April 2020) . “EF mengakui memiliki
hubungan khusus dengan mantan pacarnya dengan menghubungi lewat handphone lain yang EF miliki
tanpa sepengetahuan suami” kata teman dekat EF. Pengakuan EF masih berkomunikasi dan bertemu
langsung dengan laki-laki lain disebabkan EF sangat terdesak secara keuangan sehingga EF sering diberi
uang dan bahan kebutuhan pokok untuk kelangsungan hidup anak-anaknya (WW, 22 Mei 2020).

Selain itu, subjek pertama masih kurang konsisten dalam bersikap setelah terjadi KDRT. Hal ini
disebabkan karena EF masih mencintai suaminya dan terkadang berniat ingin meminta cerai kepada
suaminya. Terbukti saat bertengkar EF menyatakan bahwa:

“tolong tinggalkan saja kami bertiga kalau abang masih tidak senang”. Sebaliknya, saya berusaha kembali
menjemput suami dari rumah orangtuanya setelah bertengkar dan berkata kasar pada saya. Mertua saya
berkata, “kemarin kamu usir dia, sekarang kamu jemput lagi” (WW, 19 Maret 2020).
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Secara integritas pribadi responden pertama (EF) kurang baik karena tidak jujur kepada suami. Selain itu,
inkonsistensi dan komitmen pernikahan terganggu oleh faktor kekerasan yang dialaminya. Hasil penelitian
memperlihatkan terdapat hubungan yang positif antara secure dengan komitmen dalam pernikahan
(Khumairoh & Undarwati, 2015). Secure di sini dapat berupa keamanan dan perlindungan dalam hubungan
pernikahan. Artinya, ketika secured korban KDRT yang bermasalah, maka berpengaruh terhadap komitmen
pernikahan korban yang terkhusus dialami oleh responden pertama.

Adapun relevansi integritas pribadi dalam kaidah agama, memperlihatkan bahwa EF mencari kepuasan
hidup hanya terfokus pada faktor luar. EF merasa begitu pentingnya perlakuan suami kepadanya dengan baik,
kecukupan nafkah dan kebutuhan pokok. Menurut pemikiran tasawuf Hamka dikatakan bahwa kebahagiaan
dan kepuasan hidup intinya bersal dari dalam diri, berupa rasa syukur, ikhlas dan puas dengan apa yang ada
saat ini dengan mengharapkan keredhoan Allah (Arrasyid, 2019). Hal ini memngakibatkan EF mencari jalan
negatif dengan tidak jujur dan kurang komitmen. Selain itu, dalam bahasan spiritual, perilaku muragobah
(merasa diawasi oleh Allah SWT) terhadap dosa (Syatibi, 2013). Sikap muragabah belum terinternalisasi
dalam keyakinan EF sehingga mengambil jalan pintas negatif untuk memenuhi kebutuhan hidup dan
membayar hutang. Jadi, dapat disimpulkan EF memiliki life satisfaction yang rendah dalam aspek integritas
pribadi berupa kejujuran dan komitemen yang tidak bagus.

Subjek kedua (YI) memiliki komitmen dan konsistensi yang cukup baik untuk mempertahankan keluarga.
Hal ini juga disebabkan faktor budaya Minangkabau yang masih tabu terhadap KDRT. KDRT dalam budaya
Minang bersifat pribadi dan sangat tertutup dan dapat diatasi sendiri dengan menganggap suaminya akan
berubah serta berusaha mempertahankan rumah tangga (Hanani, 2012). Bagaimaanapun juga YI tetap
mempertahankannya, terungkap dalam wancara dengan pernyataan bahwa:

“Saya kan pernah gagal pernikahan pertama. Prinsip saya, sudah kedua kali bagaimanapun meskipun
tidak makanpun saya tetap pertahankan rumah tangga ini. Kalau berpisah selama 4 bulan pernah, tapi
bersatu lagi. Misalnya, suami saya pendek umurnya, saya mau menikah lagi, tentunya orang lain itu pasti
butuh keturunan dari saya dan bisa jadi belum tentu akan lebih baik dan saya hanya maut saja yang
memisahkan meskipun banyak konflik”. Sikap komitmen Yi diperkuat dari pernyataan “sudah cerai
pernikahan pertama begitu buat saya down, namun saya berpikir ke depan pentingnya kasih sayang ayah
kalau ayahnya masih ada dan saya tidak akan terpengaruh oleh perkataan orangtua saya (WW, 22 Mei
2020).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa subjek kedua memiliki life satisfaction yang tinggi dalam integritas pribadi
dibandingkan dengan subjek pertama. Subjek kedua lebih bersikap jujur, konsisten dan tetap berkomitmen
untuk mempertahankaan rumah tangganya dengan pertimbangan tidak ingin gagal pada pernikahan yang
kedua kalinya serta demi anak-anak. Kualitas kepuasasn hidup menurut YT lebih penting komitmen keluarga
dibandingkan penderitaan KDRT yang dialaminya.

Sense of family integrity (Integritas keluarga)

Kondisi Sense of family integrity (integritas keluarga) yang baik dapat dilihat dalam menjalankan ibadah
dan tepat dalam pengamalan nilai agama (Fautanu, 2011). Pada responden pertama dari hasil wawancara dan
observasi pada, mengaku bahwa dalam menjalankan ibadah cukup baik. Ef menyatakan: “jujur saya selama ini
sejak gadis jarang sholat, namun ketika kenal dan diajak dengan Teman sekaligus tetanggga yang baik, yang
dikenal dengan nama Tek Nun, sampai saat ini saya tidak meninggalkan sholat wajib bahkan sholat ke
mesjid”. Ketika EF sedang mengalami krisis keuangan keluarga, salah satu solusi utama yang dia lakukan
adalah menjalankan sholat (WW25042020).

Selanjutnya, hasil triangulasi wawancara dengan teman EF, EF punya masa lalu yaitu yang pernah
terkena razia karena pernah bekerja sebagai tukang pijat dan pekerja salon. Teman EF juga sering menasehati,
“apa gunanaya sholat jika masih melakukan perbuatan seperti itu” (WW25042020).

Pengamalan nilai agama seperti kesabaran dan sikap memaafkan EF cukup baik. Hal ini terbukti dalam
pernyataan pada wawancara, menyatakan:

“kini mulai ada perubahan, terutama semakin lebih sabar dan siap” (WW10042020). Kesabaran EF juga
diperkuat dengan pernyataan teman EF, “kalau sekarang sudah berkurang berbicara menentang terutama
dengan suaminya. Itu saya nasehati harus sabar. karena sudah dewasa” (WW25042020). Selanjutnya sikap
teang dan kesabaran EF juga nampak saat observasi yang dilakukan di rumah EF pada tanggal 18 Mei
2020, EF mampu menenangkan salah seorang tetangga sebellah yang marah kepada anaknya “Sabar ya
Bu’de jangan marah, tu si Reka sedang di kamar sama Jihan”. Sikap memaafkan EF juga cukup baik
karena ketika EF selesai bertengkar, EF sering menjemput suaminya yang pergi ke rumah orangtuanya,
“Ya, bisa menerima Pak, walaupun awalnya berat dan tidak memaafkan” (WW19032020). Kemudian
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keteladanan EF di keluarga cukup baik, contohnya EF dapat dijadikan model dalam menjalankan ajaran
agama ketika di rumah.

Artinya, sikap sabar dan memaafkan dari subjek pertama (EF) cukup baik dalam upayanya sabar dan
memeaafkan suaminya. Sebaliknya, responden kedua (YI) masih belum menjadi sosok teladan yang
diharapkan, terungkap dalam wwancara dengan pernyataan:

“Kalau saya jauh sekali ya tidak ada sholat. Ingin mengerjakannya tapi berat sekali. Entah karena Imam
saya betul yang seperti itu jauh dari sholat. Kalau anak yang bungsu ada dia sholat baru belajar, Mama
sholat kita lagi”, kata anak” (WW09042020). Orangtua YI juga menjelaskan bahwa “Maaf bicara Nak,
disuruh sholat tidak mau. Dia sering dirasuki syetan. Di atas rumah Ibu ni banyak syetan dan penghuni
lainnya. Dia terkena gangguan terus” (WW30052020). Kondisi kurangnya keteladanan dalam
menjalankan agama pada YT juga diperkuat dalam observasi yang dikakukan pada tanggal 16 Mei 2020 di
rumah Y1, YI dan suaminya tidak menjalankan ibadah puasa, “Uni dan Abang tidak berpuasa sama sekali,
tapi si Farel yang Sd ini dia berpuasa”.

Sisi lain, YI memiliki sikap memaafkan yang baik kepada suaminya yang sudah memeperlakukannya
dengan kasar, “Kalau tidak ingin saya kembali ke rumah, berarti saya tidak memaafkannya” (WW09042020).
Saya pernah pergi meninggalkan suaminya selama 4 bulan ke rumah orangtua YI. Beberapa kali YI menolak
ditemui oleh suaminya, akhirnya YI mau dijemput pulang dan merasa memaafkan suamainya dengan ikhlas
dan sabar.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa life satisfaction pada aspek Sense of family integrity EF cukup baik
dibandingkan YI dalam menjadi teladan menjalankan ajaran agama dan memiliki sikap sabar serta
memaafkan suami. Sebaliknya, YI memiliki Sense of family integrity yang kurang baik terutama dalam
menjadi teladan dan menjalankan agama. YI begitu sering melakukan kekasaran dan KDRT demi anak-
anaknya.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi life satisfaction korban KDRT, sebagai berikut: subjek
pertama memiliki sense of personality integrity (integritas pribadi) yang kurang bagus karena masih kurang
jujur terhadap suami dan komitmen memepertahankan pernikahan masih labil karena memiliki hubungan
khusus dengan pria lain. Sedangkan, subjek kedua memiliki sense of personality integrity yang bagus ketika
mengalami KDRT karena tidak ingin gagal kedua kalinya dalam pernikahan dan berusaha mempertahankan
keluarga demi kelangsungan anak-anaknya. Hl ini jug dipengaruhi oleh faktor budaya di Minangkabau yang
begitu tertutup terhadap KDRT karena sesuatu yang tabu jika menuntut suami yang melakukan KDRT. Pada
sense of family integrity, subjek pertama cukup baik dalam aspek menjalankan ibadah dan menjadi teladan
yang baik dihadapan anak-anaknya. Sedangkan YI memiliki sense of family integrity yang kurang bagus
dalam aspek menjalankan ibadah, belum menjdi sosok teladan yang baik dan masih kurang sabardalam
mendidik. Namun, Responden pertama dan kedua sama-sama memeiliki sikap memaafkan yang baik
terhdapa suaminya.Hasil penelitian menunjukkan, life satisfaction korban KDRT pada kedua subjek
penelitian tergolong kurang baik secara integritas pribadi dan integritas keluarga. Namu, YI jauh lebih baik
dalam kepuasan hidupnya meskipun mengalami KDRT. Kepuasan hipu YT lebih baik, terlihat pada integritas
dalam komitmen menjaga keutuhan keluarga sangat besar. Implikasi dalam Bimbingan dan Konseling,
diarahkan pada kajian kompetensi konselor dalam melakukan intervensi psikologis untuk mengembangkan
life satisfaction korban KDRT.
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